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Penelitian yang  berjudul â€œkendala-kendala Badan Narkotika Nasional (BNN) dalam Penanggulangan Penyalahgunaan Narkotika
di Kota Banda Acehâ€•. Dengan rumusan masalah,  kendala-kendala yang dihadapi oleh Badan Narkotika Nasional (BNN) dalam
penanggulangan penyalahgunaan narkotika di kota Banda Aceh dan upaya Badan Narkotika Nasional (BNN) dalam
penanggulangan penyalahgunaan narkotika di kota Banda Aceh. Penelitian ini bertujuan untuk  mengetahui kendala-kendala apa
saja  yang dihadapi oleh Badan Narkotika Nasional (BNN) dalam penanggulangan penyalahgunaan narkotika di Kota Banda Aceh
dan Untuk mengetahui bagaimana upaya Badan Narkotika Nasional (BNN) dalam penanggulanagan penyalahgunaan narkotika di
kota Banda Aceh. Subjek dalam penelitian ini berjumlah 7 orang yang diambil secara acak. 4 orang dibagian Deputi bidang
pemberantasan meliputi : Direktorat Intelijen.,Direktorat Narkotika.,Direktorat Interdiksi.,Direktorat pengindakan dan pengejaran.
dan 3 orang lagi diambil di bagian Deputi bidang rehabilitasi yang meliputi :Rehabilitas Medis.,Rehabilitas sosial dan rehabilitas
pecandu.responden. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif. Sedangkan teknik
pengumpulan data menggunakan teknik wawancara. Hasil analisis  data menunjukkan bahwa Kendala dalam menaggulangi
penyalahgunaan narkotika kurang peran serta masyarakat, masyarakat kurang memahami tugas dari BNN, bagi pengguna narkoba 
masih dianggap tabu oleh masyarat, kerena masyarakat merasa malu keluarganya tersangkut paut dengan narkoba, disamping
hal-hal tersebutlah BNN terkendala untuk menangkap pengguna narkoba, kurangnya tempat rehabilitas, kurangnya tenaga medis,
kemudian Upaya yang dilakukan oleh Badan Narkotika Nasional dalam penanggulangan penyalahgunaan dilakukan dalam tiga
bagian, yakni Preemtif, adalah upaya pencegahan yang dilakukan secara dini. Preventif, merupakan upaya yang sifatnya strategis
dan merupakan rencana aksi jangka menengah dan jangka panjang, namun harus dipandang sebgai tindakan yang mendesak untuk
segera dilaksanakan, dan Represif, Merupakan upaya penanggulangan yang bersifat tindakan penegakan hukum mulai yang
dilakukan oleh intelijen Kepolisian dalam proses penyidik yang meliputi Pengintaian, penggerbekan, dan penangkapan guna
menemukan pengguna maupun pengedar Narkotika beserta bukti-buktinya.  Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa,
Kendala dalam menaggulangi penyalahgunaan narkotika di Banda Aceh yaitu kurang peran serta masyarakat, masyarakat kurang
memahami tugas dari BNN,  bagi pengguna narkoba  masih dianggap  tidak terlalu memahami oleh masyarat, kurangnya tempat
rehabilitas dan kurangnya tenaga medis dalam penanggulangan penyalahgunaan narkotika. Adapaun saran dalam penelitian ini
adalah  Disarankan penelitian  yang berhubungan  dengan  kendala-kendala BNN dalam penanggulangan penyalahgunaan narkoba
dapat dilanjutkan  oleh peneliti lain sehingga dapat  terungkap hal-hal yang belum terungkap melalui penelitian ini.
